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ABSTRAK 

GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG DAMPAK 

PERNIKAHAN DINI BAGI KESEHATAN REPRODUKSI 

DI SMA NEGERI 3 SURABAYA 

 

Oleh : Sherly Indriani 

  

 Fenomena pernikahan dini di masyarakat Indonesia masih sangat tinggi       

bahkan sudah menjadi trend atau metode di kalangan remaja. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya ekonomi, sosial, budaya, dan paritas 

salah satunya mencakup tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini pada sistem reproduksi, pada masa kehamilan, dan masa 

persalinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu mendiskripsikan 

pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini  bagi kesehatan 

reproduksi dengan pendekatan proses keperawatan tahap pengkajian. Total sample 

dalam penelitian ini sejumlah 128 responden. Teknik pengambilan sample 

menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling dengan cara pengambilan 

sampel dari populasi dengan memperhatikan adanya strata atau perbedaan jumlah 

dalam populasi tersebut, yaitu dari setiap strata atau kelas ada anggota populasi 

yang dipilih menjadi sampel  

 Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar (64%) pengetahuan 

remaja putri tentang dampak pernikahan dini pada sistem reproduksi baik, sebagian 

besar (66%) pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini pada masa 

kehamilan baik, dan hampir seluruhnya (81%) pengetahuan remaja putri tentang 

dampak pernikahan dini pada masa persalinan baik. 

 Remaja putri  diharapakan dapat mengetahui dan memahami dampak 

pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi untuk mencegah terjadinya pernikahan 

dini. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan Remaja Putri. Pernikahan Dini. Kesehatan 

Reproduksi 
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ABSTRACT 

 

TEENAGER’S KNOWLEDGE ABOUT THE IMPACT OF EARLY MARRIAGE 

ON REPRODUCTIVE HEALTH IN SMAN 3  

SURABAYA 

 

By: Sherly Indriani 

 

The phenomenon of early marriage in Indonesia society is still veri high and 

has even become a trend or methode among teenagers. This is influences by variuos 

factors including economic, social, cultural, and one of them includes the level of 

knowledge of young women about the impact of early marriage on the reproductive 

system, during pregnancy, and mass delivery. The purpose of this research was to 

determine the level of knowledge of young women about the impact of early 

marriage on reproductive health. 

This research used descriptive method that describes the knowledge of 

young women about the impact of early marriage on reproductive health with 

nursing stage approach of assessment stage. The total sample in this research were 

128 respondents. The sampling technique used proportionate stratified random 

sampling by taking samples from the population with respect to the presence of 

strata or differences in the numbers in the population, namely from each stratum or 

class there are members of the population selected as samples. . 

The results showed that most (64%) of young women's knowledge about the 

impact of early marriage on the reproductive system is good, most (66%) of young 

women's knowledge about the impact of early marriage during pregnancy is good, 

and almost all (81%) of young women's knowledge about the impact of early 

marriage mass delivery is well. 

Young women are expected to know and understand the impact of early 

marriage on reproductive health to prevent early marriage . 
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